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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini mengkaji tentang peristiwa Bencana banjir di Kediri tahun 1942-1970.  

Kediri dikategorikan ke dalam daerah yang rawan banjir sejak era kolonial, bahkan banjir 

dianggap sebagai bencana tahunan bagi masyarakat Kediri ketika musim penghujan. Selain 

faktor geografis termasuk daerah yang dilalui Sungai Brantas, Kediri berada di wilayah 

kaki gunung berapi Gunung Kelud. Hubungan Sungai Brantas dengan Gunung Kelud ini 

berdampak pada analisis penyebab beserta penanggulangan banjir lahar dingin di Kediri. 

Meskipun tidak menutup kemungkinan banjir kiriman yang pernah terjadi di Kediri juga 

berasal dari hulu Sungai Brantas. 

Penulisan banjir di Kediri tahun 1942-1970 disajikan secara kronologis yang 

memuat kondisi geografis, kondisi pertanian dan kehutanan, faktor penyebab banjir, serta 

upaya penanggulangan yang dilakukan baik melalui pemerintah maupun swadaya gotong 

royong masyarakat Kediri. Adapun data penunjang penulisan diperoleh dari arsip publikasi 

resmi era kolonial hingga Orde Baru, serta studi kepustakaan berupa buku dan skripsi.  

Eskalasi banjir yang meningkat dari tahun ke tahun menunjukkan tingkat efektivitas dari 

upaya penanggulangan banjir di Kediri. Penanggulangan bencana banjir di Kediri oleh 

pemerintah terbagi menjadi beberapa sektor, yakni sektor ekonomi berupa transmigrasi dan 

pembentukan lembaga pemusatan bantuan bencana alam dari tingkat pusat, provinsi, 

hingga ke daerah, sektor pertanian dan kehutanan berupa reboisasi, sektor perbaikan dan 

pembangunan fasilitas pengendali banjir berupa tanggul, dam, dan saluran drainase. 

Kontribusi masyarakat setempat dalam rangka menanggulangi bencana banjir berupa 

sumbangan serta tenaga untuk pembangunan dam dan tanggul.  

 

Kata kunci: Banjir, banjir lahar, Gunung Kelud, Sungai Brantas, Kediri. 
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ABSTRACT 

 

This study examines the flood disaster in Kediri in 1942-1970. Kediri has been 

categorized as a flood-prone area since the colonial era, and even floods are considered an 

annual disaster for the people of Kediri during the rainy season. In addition to geographical 

factors, including the area traversed by the Brantas River, Kediri is located at the foot of 

the Mount Kelud volcano. The relationship between the Brantas River and Mount Kelud 

has an impact on the analysis of the causes and the prevention of lava floods in Kediri. 

Although it is possible that the flood shipments that have occurred in Kediri also came from 

the upstream of the Brantas River. 

The writing of floods in Kediri in 1942-1970 is presented chronologically which 

includes geographical conditions, agricultural and forestry conditions, factors causing 

floods, as well as mitigation efforts carried out both through the government and the self-

help mutual assistance of the people of Kediri. The supporting data for writing was obtained 

from the archives of official publications from the colonial era to the New Order, as well 

as literature studies in the form of books and theses. The increasing flood escalation from 

year to year shows the level of effectiveness of flood prevention efforts in Kediri. The 

government divided the flood disaster management in Kediri into several sectors, namely 

the economic sector in the form of transmigration and the establishment of a centralized 

agency for natural disaster assistance from the central, provincial, to regional levels, the 

agricultural and forestry sectors in the form of reforestation, the repair sector and 

construction of flood control facilities in the form of embankments, such as dams, and 

drainage canals. The contribution of the local community in the context of tackling the 

flood disaster is in the form of donations and energy for the construction of dams and 

embankments. 

Keywords: Flood, lava flood, Mount Kelud, Brantas River, Kediri.  


